Pertumbuhan Populasi Oryzaephilus mercator (F.) (Coleoptera: Silvanidae) Dengan Jumlah Infestasi Awal Berbeda Dan Perkembangannya Pada Beberapa Varietas Kacang Tanah by Widiyanti, Ermi
 
 
Gambar Lampiran 1. Oryzaephilus mercator: a) Telur; b) Larva; c) Pupa; d) Imago 
 








Gambar Lampiran 3. Kacang Tanah: a) Tidak Rusak; b) Rusak Akibat Serangan  










Gambar Lampiran 4. Varietas Kacang Tanah Tanpa Kulit Ari yang Digunakan 
sebagai Perlakuan: a) Varietas Kelinci; b) Varietas Kancil; 
c) Varietas Hypoma 1; d) Varietas Talam 1; e) Varietas 







Tabel Lampiran 1. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Kelinci (Suhartina,2005) 
Kriteria kacang tanah Keterangan 
Dilepas tahun : 1987 
Nomor induk : GH-470 
Asal : IRRI-Filipina dengan No. Acc-12 
Hasil rata-rata  : 2,3 t/ha 
Warna pangkal batang : Hijau 
Warna batang : Hijau 
Warna daun : Hijau tua 
Warna bunga  : Kuning 
Warna ginofor  : Hijau 
Warna biji : Merah muda 
Bentuk polong  : Agak nyata 
Kulit polong  : Nyata 
Bentuk tanaman : Tegak 
Bentuk daun tua  : Elip, kecil, bertangkai empat 
Jumlah polong/pohon : ± 15 buah 
Jumlah biji/polong : 4 
Umur berbunga : 25-29 hari 
Umur polong tua : ± 95 hari 
Bobot 100 biji : ± 45 g 
Kadar protein  : ± 31% 
Kadar lemak : ± 28% 
Ketahanan terhadap penyakit : Agak tahan penyakit layu bakteri 
(Pseudomonas sp.) 
Tahan karat daun (Puccinia arachidis) 
Toleran bercak daun (Cercospora sp.)  
Sifat-sifat lain : Rendemen biji dari polong 67% 





Tabel Lampiran 2. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Kancil (Suhartina, 2005) 
Kriteria kacang tanah Keterangan 
Dilepas tahun : 12 Januari 2001 
SK Mentan : 61/Kpts/TP.240/1/2001 
Nomor induk : F334A-B-14x 
Nama galur : GH 86031 
Asal : Introduksi dari ICRISAT, India (Persilangan 
antara F334-B-14 x NC Ac 2214)   
Hasil rata-rata  : 1,7 t/ha (1,3-2,4 t/ha) 
Warna batang : Hijau Keunguan 
Warna daun : Hijau  
Warna bunga  : Kuning 
Warna ginofor  : Ungu 
Warna biji : Rose (merah muda) 
Bentuk batang : Tipe Spanish 
Bentuk polong  : Berpinggang, berparuh kecil dan kulit polong 
agak kasar 
Tipe pertumbuhan : Tegak 
Bentuk biji : Bulat 
Tinggi tanaman : 54,9 cm 
Jumlah polong/tanaman : 15-20 buah 
Jumlah biji/polong : 2 atau 1 
Umur berbunga : 26-28 hari 
Umur panen : 90-95 hari 
Bobot 100 biji : 35-40 g 
Kadar protein  : 29,9% 
Kadar lemak : 50,0% 
Ketahanan terhadap penyakit : Tahan penyakit layu  
Toleran penyakit karat, bercak daun dan tahan 
Aspergilus  flavus 
Keterangan : Toleran terhadap klorosis 
Benih Penjenis (BS) : Dirawat dan diperbanyak oleh Balitkabi 
Pemulia : Joko Purnomo, Novita Nugrahaeni, Astanto 
Kasno, Harry Prasetyo dan A. Munip  





Tabel Lampiran 3. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Hypoma 1 (Balitkabi, 2017) 
Kriteria kacang tanah Keterangan 
Dilepas tahun : 28 Maret 2012 
SK Mentan : 1107/Kpts/SR.120/3/2012 
Nomor induk : 976 
Nomor galur : LM/TB-93-B2-218 
Asal : Silang tunggal lokal Lamongan dengan lokal 
Tuban    
Umur  : ± 91 hari 
Tipe tumbuh : Tegak 
Rata-rata tinggi tanaman : ± 38,4 cm 
Bentuk batang : Bulat 
Warna batang : Ungu kehijauan 
Warna daun : Hijau  
Warna bunga  : Bagian pusat bendera: kuning muda 
Matahari: ungu kemerahan 
Warna ginofor  : Ungu 
Bentuk dan warna biji : Oval dan Rose (merah muda) 
Bentuk polong  : Bulat agak berpinggang 
Jumlah biji/polong : 2/1/3 biji 
Jumlah polong/tanaman : ± 26,8 polong 
Warna polong muda   : Coklat muda 
Warna polong tua : Coklat muda 
Posisi polong : Di dalam tanah dari batang utama dan cabang 
primer 
Bobot 100 biji : ± 36,4 g 
Potensi hasil : ± 3,7 t/ha 
Rata-rata hasil : 2,3 t/ha 
Kadar protein  : ± 21,68% 
Kadar lemak : ± 47,22% 
Kadar lemak esensial : Oleat ± 39,32% 
Linoleat ± 35,34% 
Arachidonat ± 2,98% 
Ketahanan terhadap 
hama/penyakit 
: Agak tahan penyakit layu, tahan penyakit karat 
dan bercak daun  
Keterangan : Toleran lahan alfisol 
Pemulia : Joko Purnomo, Novita Nugrahaeni, Trustinah, 
Astanto Kasno, Paidi 
Peneliti patologis : Nasir Saleh 
Peneliti Agronomis : A.A. Rahmianna 
Pengusul : Balitkabi, Malang 





Tabel Lampiran 4. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Talam 1 (Balitkabi, 2017) 
Kriteria kacang tanah Keterangan 
Dilepas tahun : 30 November 2010 
SK Mentan : 3794/Kpts/SR.120/11/2010 
Nomor Induk  : MLG 0512 
Nomor galur : No. 16 (J/912283-99-C-90-8) 
Asal : Silangan antara varietas Jerapah (J) dengan 
varietas tahan A. flavus ICGV 1283 
Rata-rata hasil : 2,3 t/ha 
Potensi hasil : 3,2 t/ha 
Umur  : 90-95 hari 
Tipe tumbuh  : Tegak (Sapinsh) 
Rata-rata tinggi : ± 42 cm 
Bentuk batang : Bulat 
Warna batang : Hijau 
Warna daun : Hijau  
Warna bunga  : Pusat bendera berwarna kuning muda dengan 
Matahari merah tua 
Warna ginofor  : Hijau-keunguan 
Warna biji : Rose (merah muda) 
Bentuk polong  : Kontruksi polong: dangkal 
: Jaringan kulit polong: sedang 
  Pelatuk: kecil  
Bentuk biji : Bulat 
Warna biji  : Merah muda (tan) 
Jumlah polong/tanaman : ± 27 polong 
Jumlah biji/polong : 2 /1/3 biji 
Warna polong muda : Putih 
Warna polong tua : Putih gelap 
Posisi polong  : Miring ke bawah 
Bobot 100 biji : ± 50,3 g 
Kadar protein  : ± 26,3% 
Kadar lemak : ± 45,4% 
Kadar lemak esensial : ± 44,0% dari lemak total 
Ketahan terhadap hama : Berindikasi agak tahan hama kutu kebul 
(Bemisia tabaci) 
Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap penyakit layu bakteri, agak 
tahan karat daun, agak tahan bercak daun dan 
tahan A. flavus (hingga 3 bulan setelah panen) 
Keterangan : Agak tahan lahan masam (pH 4,5-5,6) dengan 
kejenuhan Al 30-35% 
Pemulia : Astanto Kasno, Trustinah, Joko Purnomo, 
Novita N. 
Patologis : Sumarsini 
Agronomis  : Abdullah Taufiq 






Tabel Lampiran 5. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Tuban (Suhartina, 2005) 
Kriteria kacang tanah Keterangan 
Dilepas tahun : 7 Agustus 2003 
SK Mentan : 398/Kpts/SR.120/8/2003 
Nomor induk : MLG 7547 
Nama galur : GH 7547 
Asal : Seleksi galur dan massa dari populasi varietas 
lokal Tuba nasal Semanding   
Hasil rata-rata  : 2,0 t/ha polong kering 
Potensi hasil : 3,2 t/ha polong kering  
Tipe pertumbuhan : Tegak 
Percabangan  : Tegak 
Warna batang : Ungu 
Warna daun : Hijau  
Warna bunga  : Pusat bendera: kuning muda 
: Matahari: ungu kemerahan 
Warna ginofor  : Hijau 
Warna biji : Rose (merah muda) 
Bentuk polong  : Berpinggang 
Jaring kulit polong : Tidak nyata 
Bentuk biji : Bulat 
Tinggi tanaman : 45-60 cm 
Jumlah polong/tanaman : 15-20 buah 
Jumlah biji/polong : 2 / 1 / 3 
Umur berbunga : 28-31 hari 
Umur panen : 90-95 hari 
Bobot 100 biji : 35-38 g 
Kadar protein  : 21,4% 
Kadar lemak : 42,5% 
Ketahanan terhadap penyakit : Tahan layu, toleran karat dan bercak daun dan 
agak tahan Aspergilus  flavus 
Toleransi abiotik : Toleran kekeringan, toleran kahat Fe dan 
adaptif di alfisol alkalis 
Pemulia : Joko Purnomo, Novita Nugrahaeni, Astanto 
Kasno, Trustinah, Mujiono dan A. Munip 
Ekofisiologis : Abdullah Taufik 





Tabel Lampiran 6. Deskripsi Kacang Tanah Varietas Jerapah (Suhartina, 2005) 
Kriteria kacang tanah  Keterangan 
Dilepas tahun : 4 November 1998 
SK Mentan : 875/Kpts/TP.240/11/1998 
Nomor galur : LM/ICGV 86021-88-B-16 
Asal : Hasil silang tunggal varietas lokal  
  Majalengka dengan ICGV 86021    
Daya hasil  : 1,0-1,4 t/ha polong kering 
Hasil rata-rata : 1,92 t/ha polong kering 
Warna batang : Ungu 
Warna daun : Hijau  
Warna bunga  : Bagian pusat bendera: kuning muda 
  Matahari: ungu kemerahan 
Warna ginofor  : Hijau 
Warna biji : Rose (merah muda) 
Bentuk polong  : Berpinggang 
Lukisan jarring (kulit) : Tidak jelas 
Bentuk tanaman : Tegak 
Bentuk biji : Bulat 
Jumlah polong/tanaman : 15-20 buah 
Jumlah biji/polong : 2 biji 
Umur berbunga : 28-31 hari 
Umur panen : 90-95 hari 
Bobot 100 polong : 45-50 g 
Kadar protein  : 21,5% 
Kadar lemak : 43,0% 
Ketahanan terhadap penyakit : Tahan penyakit layu  
  Toleran penyakit karat daun dan bercak  
  daun  
Keterangan : Toleran kekeringan, hasil stabil, dan  
  beradaptasi luas  
  Toleran lahan masam 
Pemulia : Astanto Kasno, Novita Nugrahaeni,  
  Trustinah, Abdul Munip, Joko Purnomo,  
  Purwantoro dan Harry Prasetyo  





Tabel Lampiran 7. Analisis ragam fase telur O. mercator pada enam varietas 
kacang tanah  
SK Db JK KT F P 
Perlakuan 5 2,92 0,58 2,30 0,088 
Galat 18 4,56 0,25  
Total 23 7,49 0,33  
Tabel Lampiran 8. Analisis ragam fase larva O. mercator pada enam varietas 
kacang tanah  
SK Db JK KT F P 
Perlakuan 5 19,54 3,91 3,41 0,024 
Galat 18 20,63 1,15  
Total 23 40,17 1,75  
Tabel Lampiran 9. Analisis ragam fase pupa O. mercator pada enam varietas 
kacang tanah  
SK Db JK KT F P 
Perlakuan 5 0,54 0,11 1,00 0,44 
Galat 18 1,95 0,11  
Total 23 2,49 0,11  
Tabel Lampiran 10. Analisis ragam lama siklus hidup O. mercator pada enam 
varietas kacang tanah 
SK Db JK KT F P 
Perlakuan 5 63,89 12,78 3,67 0,02 
Galat 18 62,60 3,48  
Total 23 126,49 5,49  
Tabel Lampiran 11. Analisis ragam jumlah telur O. mercator pada enam varietas 
kacang tanah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 
dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Varietas 5 0,144 0,029 0,181 0,969 
Populasi 4 19, 186 4,797 30,128 <0,0001 
Varietas*Populasi 20 1,757 0,088 0,502 0,959 





Tabel Lampiran 12. Analisis ragam jumlah larva O. mercator pada enam varietas 
kacang tanah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 
40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Varietas  5 0,075 0,015 0,070 0,996 
Populasi 4 6,269 1,567 7,345 2,7 x 10-5 
Varietas*Populasi 20 1,433 0,072 0,293 0,998 
Galat 90 23,474 0,213     
 
Tabel Lampiran 13. Analisis ragam jumlah pupa O. mercator pada enam varietas 
kacang tanah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 
40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Varietas 5 0,057 0,011 0,057 0,998 
Populasi 4 5,950 1,487 7,445 2,4 x 10-5 
Varietas*Populasi 20 1,253 0,063 0,272 0,999 
Galat 90 21,978 0,199     
 
Tabel Lampiran 14. Analisis ragam jumlah imago baru O. mercator pada enam 
varietas kacang tanah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Verietas 5 0,037 0,007 0,040 0,999 
Populasi 4 5,676 1,419 7,794 1,4 x 10-5 
Varietas*Populasi 20 1,168 0,058 0,279 0,999 
Galat 90 20,025 0,182     
Tabel Lampiran 15. Analisis ragam berat imago baru O. mercator pada enam 
varietas kacang tanah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Verietas 5 0,019 0,004 0,324 0,897 
Populasi 4 0,309 0,077 6,290 0,0001 
Varietas*Populasi 20 0,198 0,009 0,771 0,739 





Tabel Lampiran 16. Analisis ragam penurunan berat pakan pada enam varietas 
kacang tanah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 
dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Verietas 5 1,866 0,373 12,102 2,3 x 10-9 
Populasi 4 0,112 0,028 0,900 0,615 
Varietas*Populasi 20 0,098 0,005 0,135 1,000 
Galat 90 3,392 0,031     
Tabel Lampiran 17. Analisis ragam indeks kepekaan pada enam varietas kacang 
tanah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Verietas 5 0,061 0,012 0,058 0,998 
Populasi 4 0,751 0,188 0,900 0,605 
Varietas*Populasi 20 1,520 0,076 0,319 0,997 
Galat 90 22,944 0,208     
Tabel Lampiran 18. Analisis ragam jumlah telur pada kacang tanah varietas 
Kelinci dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 5,238 1.309,6 3,119 0,047 
Galat 15 6,298 419,9     
Tabel Lampiran 19. Analisis ragam jumlah telur pada kacang tanah varietas 
Kancil dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 1,953 0,488 4,877 0,010 
Galat 15 1,502 0,100     
Tabel Lampiran 20. Analisis ragam jumlah telur pada kacang tanah varietas 
Hypoma 1 dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 
40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 3,338 0,834 4,902 0,009 




Tabel Lampiran 21. Analisis ragam jumlah telur pada kacang tanah varietas 
Talam 1 dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 4,551 1,138 6,868 0,002 
Galat 15 2,485 0,166     
Tabel Lampiran 22. Analisis ragam jumlah telur pada kacang tanah varietas 
Tuban dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 5,466 1,366 9,304 0,0005 
Galat 15 2,203 0,147     
Tabel Lampiran 23. Analisis ragam jumlah telur pada kacang tanah varietas 
Jerapah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 3,969 0,992 4,833 0,01 
Galat 15 3,080 0,205     
Tabel Lampiran 24. Analisis ragam jumlah larva pada kacang tanah varietas 
Kelinci dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 1,730 0,433 1,691 0,204 
Galat 15 3,836 0,256     
Tabel Lampiran 25. Analisis ragam jumlah larva pada kacang tanah varietas 
Kancil dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,760 0,190 0,845 0,518 





Tabel Lampiran 26. Analisis ragam jumlah larva pada kacang tanah varietas 
Hypoma 1 dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 
40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,540 0,135 0,560 0,695 
Galat 15 3,615 0,241     
Tabel Lampiran 27. Analisis ragam jumlah larva pada kacang tanah varietas 
Talam 1 dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,811 0,203 0,904 0,486 
Galat 15 3,367 0,224     
Tabel Lampiran 28. Analisis ragam jumlah larva pada kacang tanah varietas 
Tuban dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 2,820 0,700 4,100 0,020 
Galat 15 2,580 0,170     
Tabel Lampiran 29. Analisis ragam jumlah larva pada kacang tanah varietas 
Jerapah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 1,016 0,254 1,014 0,431 
Galat 15 3,754 0,250     
Tabel Lampiran 30. Analisis ragam jumlah pupa pada kacang tanah varietas 
Kelinci dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,861 0,215 0,888 0,495 





Tabel Lampiran 31. Analisis ragam jumlah pupa pada kacang tanah varietas 
Kancil dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,782 0,196 0,949 0,463 
Galat 15 3,093 0,206     
Tabel Lampiran 32. Analisis ragam jumlah pupa pada kacang tanah varietas 
Hypoma 1 dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 
40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,646 0,161 0,588 0,676 
Galat 15 4,118 0,274     
Tabel Lampiran 33. Analisis ragam jumlah pupa pada kacang tanah varietas 
Talam 1 dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 1,312 0,328 1,234 0,338 
Galat 15 3,988 0,266     
Tabel Lampiran 34. Analisis ragam jumlah pupa pada kacang tanah varietas 
Tuban dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 2,251 0,563 3,127 0,047 
Galat 15 2,700 0,180     
Tabel Lampiran 35. Analisis ragam jumlah pupa pada kacang tanah varietas 
Jerapah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 20 dan 40 
pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 1,350 0,338 1,587 0,229 





Tabel Lampiran 36. Analisis ragam jumlah imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Kelinci dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,856 0,214 0,804 0,542 
Galat 15 3,993 0,266     
Tabel Lampiran 37. Analisis ragam jumlah imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Kancil dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 
20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,721 0,180 0,793 0,548 
Galat 15 3,411 0,227     
Tabel Lampiran 38. Analisis ragam jumlah imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Hypoma 1 dengan populasi awal infestasi 1, 
5, 10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,725 0,181 0,585 0,678 
Galat 15 4,647 0,309     
Tabel Lampiran 39. Analisis ragam jumlah imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Talam 1 dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 1,025 0,256 0,938 0,469 
Galat 15 4,098 0,273     
Tabel Lampiran 40. Analisis ragam jumlah imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Tuban dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 2,829 0,707 4,105 0,019 





Tabel Lampiran 41. Analisis ragam jumlah imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Jerapah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 1,546 0,386 1,753 0,191 
Galat 15 3,308 0,220     
Tabel Lampiran 42. Analisis ragam berat imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Kelinci dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,024 0,005 0,455 0,767 
Galat 15 0,197 0,013     
Tabel Lampiran 43. Analisis ragam berat imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Kancil dengan populasi awal infestasi 1, 5, 10, 
20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,086 0,022 1,587 0,229 
Galat 15 0,204 0,014     
Tabel Lampiran 44. Analisis ragam berat imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Hypoma 1 dengan populasi awal infestasi 1, 
5, 10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,032 0,008 0,491 0,742 
Galat 15 0,244 0,016     
Tabel Lampiran 45. Analisis ragam berat imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Talam 1 dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,082 0,020 1,708 0,201 





Tabel Lampiran 46. Analisis ragam berat imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Tuban dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,202 0,050 9,079 0,0006 
Galat 15 0,083 0,006     
Tabel Lampiran 47. Analisis ragam berat imago baru O. mercator pada kacang 
tanah varietas Jerapah dengan populasi awal infestasi 1, 5, 
10, 20 dan 40 pasang 
SK Db JK KT F P 
Populasi 4 0,082 0,020 1,240 0,336 
Galat 15 0,247 0,016     
Tabel Lampiran 48. Analisis ragam penurunan berat pakan pada enam varietas 
kacang tanah dengan populasi awal infestasi 1 pasang 
imago 
SK Db JK KT F P 
Varietas 5 0,438 0,087 5,187 0,004 
Galat 18 0,304 0,017     
Tabel Lampiran 49. Analisis ragam penurunan berat pakan pada enam varietas 
kacang tanah dengan populasi awal infestasi 5 pasang 
imago 
SK Db JK KT F P 
Varietas 5 0,460 0,092 2,603 0,061 
Galat 18 0,637 0,035     
Tabel Lampiran 50. Analisis ragam penurunan berat pakan pada enam varietas 
kacang tanah dengan populasi awal infestasi 10 pasang 
imago 
SK Db JK KT F P 
Varietas 5 0,400 0,080 3,491 0,022 





Tabel Lampiran 51. Analisis ragam penurunan berat pakan pada enam varietas 
kacang tanah dengan populasi awal infestasi 20 pasang 
imago 
SK Db JK KT F P 
Varietas 5 0,370 0,074 1,917 0,141 
Galat 18 0,695 0,038     
Tabel Lampiran 52. Analisis ragam penurunan berat pakan pada enam varietas 
kacang tanah dengan populasi awal infestasi 40 pasang 
imago 
SK Db JK KT F P 
Varietas 5 0,297 0,059 0,857 0,528 
Galat 18 1,246 0,069     
Tabel Lampiran 53. Hasil uji proksimat enam varietas kacang tanah tanpa kulit ari 
(Laboratorium Pengujian Mutu dan Keamanan Pangan FTP 











Kacang tanah varietas 
Kelinci 
Kacang tanah varietas 
Kancil 
Kacang tanah varietas 
Hypoma 1 
Kacang tanah varietas 
Talam 1 
Kacang tanah varietas 
Tuban 
Kacang tanah varietas 

























































Tabel Lampiran 54. Hasil uji serat kasar enam varietas kacang tanah tanpa kulit 
ari (Laboratorium Pengujian Mutu dan Keamanan Pangan 
FTP UB, 2017) 
Perlakuan Serat kasar (%) 
Kacang tanah varietas Kelinci 10,35 
Kacang tanah varietas Kancil 8,13 
Kacang tanah varietas Hypoma 1 10,73 
Kacang tanah varietas Talam 1 11,07 
Kacang tanah varietas Tuban 8,17 




Tabel Lampiran 55. Hasil uji kekerasan biji enam varietas kacang tanah tanpa 
kulit ari (Laboratorium Teknik Pengolahan Pangan dan Hasil 
Pertanian FTP UB, 2017) 
Perlakuan Nilai kekerasan (N) 
Kacang tanah varietas Kelinci 10,27 
Kacang tanah varietas Kancil 20,11 
Kacang tanah varietas Hypoma 1 21,67 
Kacang tanah varietas Talam 1 18,33 
Kacang tanah varietas Tuban 11,92 
Kacang tanah varietas Jerapah 15,08 
 
Tabel Lampiran 56. Hubungan linear antara jumlah imago betina dengan jumlah 
telur yang diletakkan 
 Jumlah imago 
betina 
























**. Korelasi signifikan pada taraf 0,01 
Tabel Lampiran 57. Hubungan linear antara penurunan berat pakan dengan 
jumlah imago baru O. mercator  
 Penurunan 
berat pakan 
























**. Korelasi signifikan pada taraf 0,01 
Tabel Lampiran 58. Hubungan linear antara lama stadium larva dengan 
kandungan protein pakan 
 Lama stadium 
larva 
Kandungan protein 




















Tabel Lampiran 59. Hubungan linear antara lama stadium larva dengan 
kandungan lemak pakan 
 Lama stadium 
larva 
Kandungan lemak 



















Tabel Lampiran 60. Hubungan linear antara lama stadium larva dengan 
kandungan karbohidrat pakan 
 Lama stadium 
larva 
Kandungan karbohidrat 





















Tabel Lampiran 61. Hubungan linear antara lama stadium larva dengan 
kandungan abu pakan 
 Lama stadium 
larva 
Kandungan abu 



















Tabel Lampiran 62. Hubungan linear antara lama stadium larva dengan 
kandungan air pakan 
 Lama stadium 
larva 
Kandungan air 






















Tabel Lampiran 63. Hubungan linear antara lama stadium larva dengan 
kandungan serat kasar pakan 
 Lama stadium 
larva 
Kandungan serat kasar 





















Tabel Lampiran 64. Hubungan linear antara lama stadium larva dengan lama 
siklus hidup O. mercator 
 Lama stadium 
larva 
Lama siklus hidup 




















*. Korelasi signifikan pada taraf 0,05  




Jumlah imago baru 




















**. Korelasi signifikan pada taraf 0.01  
Tabel Lampiran 66. Hubungan linear antara lama stadium larva dengan 
kekerasan biji kacang tanah 
 Lama stadium 
larva 
Kekerasan biji kacang 
tanah 

























Tabel Lampiran 67. Hubungan linear antara penurunan berat pakan dengan 
kandungan serat kasar biji kacang tanah 
 Penurunan 
berat pakan 

























**. Korelasi signifikan pada taraf 0.01  
Tabel Lampiran 68. Pengaruh kandungan kimia kacang tanah terhadap 
pertumbuhan populasi O. mercator.  
Kandungan nutrisi Df AIC F Pr (>F) 
Air 1 27,417 2,6385 0,035* 
Protein 1 29,244 0,8285 0,360 
Lemak 1 29,215 0,8561 0,410 
Karbohidrat 1 29,252 0,5597 0,485 
Abu 1 29,566 0,5211 0,565 
Kekerasan biji 1 29,738 0,3578 0,595 
Serat kasar 1 29,747 0,3492 0,705 





Tabel Lampiran 69. Rerata suhu dan kelembaban harian pada saat penelitian 
No Hari Tanggal 
Suhu/RH 
Rerata 
06.00 12.00 18.00 
1 Senin 24 April 2017 26.8ºC/70% 28.0ºC/65% 28.3ºC/69% 27.6ºC/69% 
2 Selasa 25 April 2017 27.1ºC/70% 28.6ºC/67% 28.0ºC/69% 27.7ºC/68% 
3 Rabu 26 April 2017 27.0ºC/67% 28.6ºC/60% 28.3ºC/64% 27.8ºC/65% 
4 Kamis 27 April 2017 27.1ºC/67% 28.0ºC/61% 27.4ºC/73% 27.4ºC/68% 
5 Jumat 28 April 2017 27.1ºC/70% 28.0ºC/59% 28.0ºC/74% 27.6ºC/68% 
6 Senin 1 Mei 2017 27.4ºC/70% 28.0ºC/67% 28.0ºC/66% 27.7ºC/69% 
7 Selasa 2 Mei 2017 27.4ºC/72% 28.0ºC/70% 27.1ºC/79% 27.4ºC/74% 
8 Rabu 3 Mei 2017 27.1ºC/75% 27.4ºC/76% 27.1ºC/76% 27.0ºC/75% 
9 Kamis 4 Mei 2017 26.5ºC/72% 28.6ºC/59% 28.0ºC/61% 27.4ºC/66% 
10 Jumat 5 Mei 2017 26.5ºC/70% 28.0ºC/66% 27.4ºC/71% 27.0ºC/68% 
11 Senin 8 Mei 2017 25.9ºC/66% 27.7ºC/66% 27.1ºC/75% 27.0ºC/69% 
12 Selasa 9 Mei 2017 27.1ºC/70% 28.0ºC/66% 27.7ºC/70% 27.3ºC/68% 
13 Rabu 10 Mei 2017 26.5ºC/65% 27.4ºC/65% 27.1ºC/61% 27.0ºC/64% 
14 Kamis 11 Mei 2017 26.8ºC/65% 27.7ºC/64% 27.1ºC/70% 27.0ºC/66% 
15 Jumat 12 Mei 2017 26.2ºC/63% 27.4ºC/64% 27.7ºC/65% 27.0ºC/64% 
16 Senin 15 Mei 2017 26.8ºC/65% 27.4ºC/65% 28.0ºC/68% 27.3ºC/67% 
17 Selasa 16 Mei 2017 26.8ºC/71% 27.7ºC/67% 27.7ºC/61% 27.3ºC/63% 
18 Rabu 17 Mei 2017 27.0ºC/53% 28.1ºC/54% 28.1ºC/54% 27.5ºC/54% 
19 Kamis 18 Mei 2017 26.6ºC/55% 27.2ºC/55% 28.0ºC/74% 27.2ºC/61% 
20 Jumat 19 Mei 2017 26.9ºC/60% 27.5ºC/59% 27.5ºC/58% 27.2ºC/61% 
21 Senin  22 Mei 2017 26.9ºC/65% 27.5ºC/62% 27.8ºC/60% 27.3ºC/62% 
22 Selasa 23 Mei 2017 26.9ºC/62% 27.8ºC/60% 27.2ºC/64% 27.1ºC/61% 
23 Rabu 24 Mei 2017 26.6ºC/57% 27.5ºC/55% 27.8ºC/54% 27.2ºC/57% 
24 Kamis 25 Mei 2017 26.9ºC/61% 26.9ºC/62% 26.5ºC/64% 26.9ºC/64% 
25 jumat 26 Mei 2017 27.2ºC/67% 27.5ºC/70% 28.1ºC/72% 27.4ºC/71% 
26 Senin 29 Mei 2017 26.9ºC/75% 27.8ºC/74% 27.8ºC/73% 27.4ºC/73% 
27 Selasa 30 Mei 2017 26.9ºC/71% 27.8ºC/70% 28.4ºC/69% 27.6ºC/71% 
28 Rabu 31 Mei 2017 27.2ºC/74% 27.8ºC/70% 28.1ºC/70% 27.6ºC/71% 
29 Kamis 1 Juni 2017 27.1ºC/70% 27.5ºC/72% 27.2ºC/71% 27.3ºC/71% 
30 Jumat 2 Juni 2017 27.2ºC/70% 27.5ºC/71% 27.2ºC/70% 27.1ºC/69% 
31 Senin 5 Juni 2017 26.6ºC/65% 28.4ºC/54% 29.0ºC/53% 27.7ºC/58% 
32 Selasa 6 Juni 2017 26.6ºC/60% 28.1ºC/62% 29.0ºC/59% 27.7ºC/60% 
33 Rabu 7 Juni 2017 26.9ºC/60% 29.0ºC/58% 28.4ºC/59% 27.9ºC/62% 
34 Kamis 8 Juni 2017 27.2ºC/70% 28.4ºC/66% 28.4ºC/69% 27.7ºC/69% 
35 Jumat 9 Juni 2017 26.9ºC/70% 27.8ºC/65% 27.5ºC/64% 27.4ºC/66% 







No. Hari Tanggal 
Suhu/RH 
Rerata 
06.00 12.00 18.00 
37 Selasa 13 Juni 2017 26.9ºC/71% 27.8ºC/71% 27.5ºC/74% 27.4ºC/72% 
38 Rabu 14 Juni 2017 27.2ºC/71% 25.4ºC/59% 28.4ºC/60% 27.1ºC/64% 
39 Kamis  15 Juni 2017 27.2ºC/67% 28.7ºC/64% 29.0ºC/63% 28.1ºC/66% 
40 Jumat 16 Juni 2017 27.5ºC/70% 29.0ºC/59% 29.3ºC/56% 28.1ºC/61% 
41 Senin 19 Juni 2017 26.6ºC/58% 27.5ºC/60% 27.2ºC/60% 27.0ºC/60% 
42 selasa 20 Juni 2017 26.6ºC/62% 27.8ºC/58% 27.2ºC/67% 27.1ºC/63% 
43 Rabu  21 Juni 2017 26.9ºC/65% 26.9ºC/59% 26.9ºC/70% 26.9ºC/65% 
44 Kamis 22 Juni 2017 26.9ºC/64% 27.5ºC/62% 27.2ºC/63% 27.3ºC/63% 
45 Jumat 23 Juni 2017 27.5ºC/61% 27.8ºC/60% 27.8ºC/58% 27.4ºC/60% 
46 Senin 26 Juni 2017 26.3ºC/60% 27.5ºC/65% 29.7ºC/54% 27.7ºC/61% 
47 Selasa 27 Juni 2017 27.1ºC/64% 26.9ºC/69% 26.5ºC/71% 27.0ºC/67% 
48 Rabu 28 Juni 2017 27.3ºC/62% 26.9ºC/60% 26.9ºC/60% 27.0ºC/61% 
49 Kamis 29 Juni 2017 26.9ºC/62% 26.6ºC/56% 27.2ºC/55% 26.8ºC/58% 
50 Jumat 30 Juni 2017 26.6ºC/60% 26.9ºC/55% 27.8ºC/52% 27.1ºC/58% 
51 Senin 3 Juli 2017 27.2ºC/64% 27.8ºC/61% 27.3ºC/59% 27.4ºC/62% 
52 selasa 4 Juli 2017 27.2ºC/64% 27.5ºC/59% 27.8ºC/58% 27.3ºC/61% 
53 Rabu 5 Juli 2017 26.6ºC/64% 26.9ºC/63% 27.1ºC/56% 26.8ºC/62% 
54 Kamis 6 Juli 2017 26.6ºC/64% 26.9ºC/62% 27.0ºC/56% 26.6ºC/61% 
55 Jumat 7 Juli 2017 26.0ºC/62% 26.6ºC/65% 27.1ºC/56% 26.3ºC/63% 
56 Senin 10 Juli 2017 25.4ºC/67% 26.0ºC/68% 26.3ºC/65% 25.8ºC/67% 
57 selasa 11 Juli 2017 25.4ºC/66% 25.4ºC/70% 25.7ºC/70% 25.4ºC/68% 
58 Rabu 12 Juli 2017 25.1ºC/65% 25.7ºC/70% 25.4ºC/70% 25.3ºC/69% 
59 Kamis 13 Juli 2017 25.1ºC/70% 26.3ºC/70% 26.6ºC/71% 25.9ºC/70% 
60 Jumat 14 Juli 2017 25.7ºC/70% 26.3ºC/71% 26.3ºC/72% 26.0ºC/71% 
61 Senin 17 Juli 2017 25.1ºC /61% 25.7ºC/61% 25.7ºC/63% 25.3ºC/62% 
62 Selasa 18 Juli 2017 24.8ºC/62% 26.0ºC/64% 25.7ºC/63% 25.4ºC/64% 
63 Rabu 19 Juli 2017 25.1ºC/65% 27.2ºC/61% 27.5ºC/60% 26.5ºC/64% 
64 Kamis 20 Juli 2017 26.0ºC/68% 26.9ºC/65% 26.9ºC/63% 26.5ºC/65% 
65 Jumat 21 Juli 2017 26.3ºC/65% 26.9ºC/61% 25.8ºC/63% 26.3ºC/62% 
66 Senin 24 Juli 2017 26.0ºC/59% 26.3ºC/56% 26.6ºC/52% 26.0ºC/56% 
67 Selasa 25 Juli 2017 25.1ºC/57% 26.0ºC/64% 25.7ºC/62% 25.5ºC/61% 
68 Rabu 26 Juli 2017 25.1ºC/60% 26.5ºC/60% 26.6ºC/65% 25.8ºC/63% 
69 Kamis  27 Juli 2017 25.1ºC/66% 26.0ºC/70% 26.6ºC/69% 25.9ºC/69% 
70 Jumat 28 Juli 2017 26.0ºC/72% 27.5ºC/60% 27.5ºC/65% 26.8ºC/65% 
71 Senin 31 Juli 2017 26.0ºC/62% 26.0ºC/61% 26.0ºC/69% 25.8ºC/63% 
72 Selasa 1 Agustus 2017 25.1ºC/61% 25.4ºC/64% 25.7ºC/63% 25.3ºC/64% 
73 Rabu 2 Agustus 2017 25.1ºC/66% 25.7ºC/66% 25.1ºC/62% 25.1ºC/66% 
74 Kamis 3 Agustus 2017 24.5ºC/68% 25.1ºC/65% 24.5ºC/68% 24.7ºC/67% 






No. Hari Tanggal Suhu/RH rerata 
06.00 12.00 18.00 
76 senin 7 Agustus 2017 25.4ºC/68% 26.9ºC/64% 27.5ºC/61% 26.5ºC/66% 
77 Selasa 8 Agustus 2017 26.3ºC/70% 26.9ºC/64% 27.2ºC/68% 26.6ºC/67% 
78 Rabu  9 Agustus 2017 26.0ºC/67% 26.0ºC/68% 26.0ºC/68% 26.0ºC/67% 
79 Kamis 10 Agustus 2017 26.0ºC/66% 26.6ºC/68% 26.9ºC/61% 26.4ºC/64% 
80 Jumat 11 Agustus 2017 26.0ºC/61% 26.3ºC/52% 27.2ºC/55% 26.4ºC/58% 
81 Senin 14 Agustus 2017 26.0ºC/64% 26.9ºC/61% 27.2ºC/57% 26.5ºC/61% 
82 Selasa 15 Agustus 2017 26.0ºC/60% 26.3ºC/52% 26.9ºC/67% 26.3ºC/60% 
83 Rabu 16 Agustus 2017 26.0ºC/61% 26.6ºC/57% 26.9ºC/66% 26.3ºC/61% 
84 Kamis 17 Agustus 2017 25.7ºC/60% 26.6ºC/54% 26.0ºC/60% 26.0ºC/59% 
85 Jumat 18 Agustus 2017 25.7ºC/62% 26.6ºC/61% 26.3ºC/67% 26.1ºC/63% 
86 Senin 21 Agustus 2017 25.7ºC/60% 26.0ºC/57% 26.9ºC/60% 26.2ºC/61% 
87 Selasa 22 Agustus 2017 26.0ºC/65% 26.3ºC/61% 26.6ºC/63% 26.0ºC/63% 
88 Rabu 23 Agustus 2017 25.1ºC/61% 26.9ºC/58% 26.9ºC/60% 26.3ºC/61% 
89 Kamis 24 Agustus 2017 26.3ºC/64% 27.5ºC/61% 27.5ºC/62% 26.8ºC/62% 
90 Jumat 25 Agustus 2017 26.0ºC/60% 27.8ºC/40% 27.8ºC/58% 20.4ºC/40% 
91 Senin 28 Agustus 2017 26.3ºC/60% 27.5ºC/50% 27.8ºC/55% 27.1ºC/56% 
92 Selasa 29 Agustus 2017 26.6ºC/60% 27.5ºC/55% 26.9ºC/57% 26.8ºC/57% 
93 Rabu 30 Agustus 2017 26.0ºC/55% 27.8ºC/55% 26.3ºC/62% 26.6ºC/58% 
94 Kamis  31 Agustus 2017 26.3ºC/60% 26.9ºC/55% 26.9ºC/58% 26.7ºC/57% 
95 Jumat 1 September 2017 26.6ºC/55% 26.9ºC/55% 26.6ºC/58% 26.6ºC/58% 
96 Senin 4 September 2017 26.3ºC/65% 26.9ºC/62% 26.3ºC/64% 26.5ºC/64% 
97 Selasa 5 September 2017 26.3ºC/64% 27.8ºC/64% 27.8ºC/60% 27.0ºC/63% 
98 Rabu  6 September 2017 26.0ºC/62% 27.8ºC/54% 28.1ºC/59% 27.1ºC/59% 
99 Kamis 7 September 2017 26.3ºC/60% 28.1ºC/57% 27.5ºC/62% 27.1ºC/61% 
100 Jumat 8 September 2017 26.6ºC/63% 27.8ºC/57% 27.2ºC/60% 27.1ºC/61% 
101 Senin 11 September 2017 26.6ºC/62% 26.9ºC/58% 27.2ºC/57% 26.9ºC/59% 
102 Selasa 12 September 2017 26.9ºC/57% 27.0ºC/58% 27.2ºC/60% 26.9ºC/59% 
103 Rabu 13 September 2017 26.3ºC/61% 26.9ºC/51% 27.1ºC/60% 26.7ºC/58% 
104 Kamis 14 September 2017 26.3ºC/61% 27.0ºC/58% 28.1ºC/57% 27.2ºC/59% 
105 Jumat 15 September 2017 27.2ºC/61% 27.8ºC/51% 28.1ºC/56% 27.6ºC/57% 
106 Senin 18 September 2017 27.1ºC/60% 27.8ºC/51% 27.3ºC/62% 27.2ºC/55% 
107 Selasa 19 September 2017 26.6ºC/46% 27.7ºC/45% 27.5ºC/45% 27.0ºC/48% 
108 Rabu 20 September 2017 26.3ºC/55% 27.8ºC/45% 28.1ºC/50% 27.3ºC/52% 
109 Kamis 21 September 2017 26.9ºC/56% 27.2ºC/56% 26.9ºC/55% 26.9ºC/56% 
110 Jumat 22 September 2017 26.6ºC/55% 27.8ºC/55% 26.9ºC/55% 27.0ºC/57% 
111 Senin 25 September 2017 26.6ºC/63% 27.5ºC/65% 21.5ºC/70% 25.6ºC/67% 
112 Selasa 26 September 2017 26.9ºC/71% 27.5ºC/65% 27.2ºC/70% 27.1ºC/69% 
113 Rabu 27 September 2017 26.9ºC/70% 28.4ºC/66% 28.1ºC/61% 27.7ºC/65% 
114 Kamis 28 September 2017 27.2ºC/62% 28.7ºC/50% 27.5ºC/65% 27.7ºC/59% 
Rerata 26.8ºC/63% 
 
 
